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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

3.1.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengambil data 

primer dan menggunakan metode kuisioner. Metodologi penelitian kuantitatif 

adalah metode ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan 

menemukan, membuktikan dan mengembangkan suatu pengetahuan sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 

masalah dalam bidang tertentu. Sugiono (2016:47).   

3.1.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian survei. Menurut 

(Sugiyono, 2018) mengungkapkan bahwa metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk atau dengan tujuan serta kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara 

ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 

3.1.3. Tingkat Eksplanasinya 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya atau cara menjelaskan hasil 

penelitiannya yaitu menggunakan penelitian deskriptif dan penelitian asosiatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan variabel 

atau beberapa variabel tanpa membandingkan atau mengubungakan satu dengan 

yang lainnya. Biasanya berkaitan dengan proses kejadian dari stau variabel (Fadli, 

2021:14). Sedangkan penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

meneliti hubungan antara dua variabel atau lebih (Fadli, 2021:15). 

Diperlukan data dan informasi data yang lengkap dan tepat. Agar 

mendapatkan data dan informasi yang diperoleh sesuai dengan permasalahan 

penelitian. Berikut merupakan desain dalam penelitian yang dilakukan. 
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Gambar 3. 1  

Desain Penelitian 

Sumber : Fadli, Uus MD (2021) 

Gambar diatas menjelaskan langkah-langkah dalam membuat desain 

penelitian. Tahap pertama penulis melakukan studi pendahuluan pada objek 

penelitian. Untuk mengumpulkan permasalahan data dan survei awal yang 

selanjutnya akan dijadikan sebagai latar belakang penelitian. Setelah itu dilakukan 

identifikasi masalah, dimana identifikasi masalah tersebut sebagai dasar dalam 

pembuatan kerangka pemikiran penelitian untuk menentukan hipotesis penelitian. 

Setelah langkah tersebut telah selesai dikerjakan, maka dibuatlah desain 

penelitian sebagai kerangka untuk melakukan penelitian. Kemudian perlu 

melaksanakan pengkonsepan mengenai variabel yang akan diteliti dalam 

penelitian, dengan menggunakan beberapa literatur dan studi pustaka yang sesuai, 

untuk kemudian variabel-variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional. 
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Setelah desain penelitian dibuat, yang harus dilakukan adalah menentukan 

popilasi dan menentukan sampel untuk dijadikan bahan responden dalam 

penelitian. Setelah jumlah sampel sudah diketahui, maka diperoleh data dari para 

responden dan kemudian dianalisis melalui analisis jalur. Sebelum dilakukannya 

analisis data dari para responden maka harus dilakukan uji validitas dan uji 

reabilitas terlebih dahulu, dan hasilnya harus valid dan reliabel maka data tersebut 

dapat dianalisis atau bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya, sedangkan jika hasilnya 

tidak valid dan reliabel maka peneliti harus mempertimbangkan apakah akan tetap 

dianalisis atau kembali merujuk pada definisi variabel penelitian secara 

operasional. 

Selanjutnya melakukan analisis normalitas untuk melihat apakah dalam 

model regresi variabel bebas dan variabel terikat memiliki data yang berdistribusi 

normal atau tidak. Setelah itu barulah melakukan analisis pada data yang telah di 

uji validitas, uji reabilitas dan uji normalitas. Tahap terakhir yaitu, setelah 

melakukan analisis data, maka dapat menarik kesimpulan dari hasil analisis dan 

menginterpretasikan hasil analisis tersebut. 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu untuk melakukan suatu survei dalam upaya 

melaksanakan penelitian di lokasi yang sudah di tentukan. Lokasi yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah Toko Sandal Gang Remaja yang bertempat di Gang 

Remaja Rt017//Rw003, Johar, Karawang Timur, Karawang. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei 2021 sampai dengan bulan  

Mei 2022. Lamanya waktu penelitian ini dikarenakan terkendala dalam 

pengumpulan data hasil kuesioner. 
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Tabel 3.1 

Waktu Kegiatan Penelitian 

No. Uraian Kegiatan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 
Pra Survey dan 

Pengurusan Izin 

              

2 Penulisan Proposal               

3 Perbaikan Proposal               

4 
Pengumpulan Data 

dan Observasi 

              

5 Analisis Data               

6 Perbaikan Proposal               

7 Seminar Proposal               

8 Pengumpulan Data               

9 Analisis Data               

10 Penulisan Skripsi               

11 Perbaikan Skripsi               

12 Sidang Skripsi               

Sumber : Hasil Olah Penulis, 2021 

3.3. Definisi dan Operasinonal Variabel 

3.3.1. Definisi Variabel 

Variabel pada dasarnya adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). 

3.3.1.1 Variabel Independen ( Variabel Bebas) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen (Sugiyono, 2018), Sedangkan menurut Widodo (2015) variabel 

independen merupakan variabel penyebab terjadinya variabel dependen. Pada 

penelitian ini variabel independennya adalah Kualitas pelayanan dan Lingkungan 

toko. 

1. Kualitas Pelayanan (X1) 

Kualitas pelayanan adalah ukuran tingkat layanan yang dirasakan oleh 

konsumen berdasarkan evaluasi atas sifat produksi atau pelayanan yang 
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berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau yang tersirat. 

Variabel ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli Ulang yang dirasakan oleh 

konsumen Toko Sandal Gang Remaja. 

2.  Lingkungan (X2)  

Lingkungan (Store Atmosphere) merupakan kombinasi dari pesan secara 

fisik yang telah direncanakan dengan desain sebuah lingkungan atau 

suasana toko seperti dekorasi toko, bentuk produk, paket, penyajian produk 

di dalam toko, warna, pencahayaan, ventilasi, bau, musik, penampilan, 

perwakilan penjualan, dan dorongan lain yang dapat menimbulkan efek 

emosional dan daya tarik khusus sehingga dapat mempengaruhi Minat Beli 

Ulang pelanggan.  

Variabel ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

Lingkungan Toko terhadap Minat Beli Ulang yang dirasakan oleh 

konsumen Toko Sandal Gang Remaja. 

3.3.1.2 Variabel Dependen (Variabel Terkait/Tergantung) 

1.  Minat Beli Ulang (Y) 

Minat beli adalah tindakan yang dilakukan oleh konsumen yang menilai, 

mengevaluasi, hingga membentuk pilihan diantara beberapa merek yang 

kemudian melakukan suatu pembelian pada suatu alternatif yang paling 

disukainya yang didasari oleh bermacam pertimbangan. 

3.3.2. Definisi Operasional Variabel 

Operasionalisasi variabel digunakan guna menentukan jenis dan indicator 

dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitin ini. Disamping itu, 

operasionalisasi variabel bertujuan untuk menetukan skala pengukuran dari 

masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat 

bantu dapat dilakukan dengan tepat. Secara lebih rinci operasionalisasi variable 

dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Item 

Pertanyaan 

Kualitas 

Pelayanan 

 (X1)* 

Tangibility 
a. Ekspektasi konsumen 

tentang keadaan toko 1-5 

Reliability a. Kecepatan dan ketepatan 

admin 
6-8 

Responsiveness 
a. Kecepatan respon 

b. Complain dari konsumen 
9 

10-11 

Assurance 

a. Informasi variasi produk 

b. Informasi kualitas 

produk 

c. Pengertian dan toleransi 

toko 

12 

13 

14 

Emphaty 
a. Penampilan Karyawan 

b. Keramahan Karyawan 

15 

16-19 

Lingkungan 

(X2)** 

General 

Eksterior 

a. Daya Tarik Logo 

b. Daya Tarik Desain 

c. Lingkungan sekitar toko 

1 

2 

3-8 

General Interior 
a. Tingkat pencahayaan 

b. Tingkat suhu 

c. Lalu lintas 

9 

10 

11-12 

Store Layout 
a. Kelengkapan petunjuk 

ruangan 
13-14 

Interior Display 

a. Petunjuk produk 

b. Tata letak produk 

c. Display 

15-16 

17 

18-19 

Minat Beli 

Ulang 

(Y)*** 

Minat 

Transaksional 

a. Ketertarikan 

b. Niat Beli Ulang 
1 

2 

Minat 

Eksploratif 

a. Informatif 

b. kreatif 
3 

4-5 

Minat 

Preferensial 

a. Alternatif pilihan 

b. Kecenderungan 

c. Kesukaan 

6 

7 

8 

Sumber: Fandy Tjiptono (2021)*, Berman dan Evan (2012)**, Priansa (2017)*** 
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Tabel 3.2 (Lanjutan) 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Item 

Pertanyaan 

Minat Beli 

Ulang 

(Y)*** 

Minat 

Referensial 

a. Rekomendasi 

b. Saran 

c. Referensi Utama 

d. Acuan 

e. penyampaian 

9 

10 

11 

12 

13 

Sumber: Priansa (2017)*** 

3.3.3. Alat Ukur 

Skala pengukuran ini menggunakan skala likert untuk mengetahui skor 

pertanyaan. Skala likert merupakan skala yang dipakai untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

(Juliandi, 2013:72).  

3.4. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2018) mengartikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsumen Toko Sandal Gang Remaja berjumlah 6.951 Jiwa. 

Tabel 3.3 

Populasi pengunjung Toko Sandal Gang Remaja 

Bulan Konsumen yang datang Konsumen yang membeli 

Mei 15.000 14.950 

Juni 3.000 2.700 

Juli 6.000 5.850 

Agustus 4.554 4.305 

Total 28.554 27.805 

Sumber: Hasil Olah Penulis, dianalisis 2021 
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� =
27.805

4
= 6.951 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari anggota populasi yang diambil menggunakan 

teknik tertentu, dimana sampel harus benar-benar dapat menggambarkan kondisi 

dari populasi, yang artinya kesimpulan dari hasil penelitian sampel harus 

merupakan bagian dari kesimpulan atas populasi tersebut (Hardani, Auliya, N.H., 

Fardani, R.A., Ustiawaty, J., Utami, E., F., Sukma, D. J., & Istiqomah, 2020) 

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus. 

Formulasi pengambilan sampel yang tepat untuk penelitian ini menggunakan 

formulasi Issac dan Michael. Berikut formulasinya : 

Sebagai aplikasi dari formulasi di atas, maka disusun table sampel 

sebagaimana dapat dilihat bada table di bawah ini ; 

 

Gambar 3.2 
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Formulasi Issac dan Michael 

Sumber : Fadli, Uus MD (2021) 

Berdasarkan formulasi diatas maka n yang didapatkan adalah 332 

responden. Populasi pada penelitian ini adalah sebesar 6.951 responden dan tingkat 

kesalahannya adalah sebesar 5%. 

3.4.3. Teknik Sampling 

(Sugiyono, 2018) mengemukakan bahwa teknik sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Non Probability 

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

melalui pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Adapun karakteristik responden 

pada penelitian ini berdasarkan: 

1. Rentang usia 17 tahun keatas 

2. Pernah melakukan pembelian produk di Toko Sandal Gang Remaja 

3.5. Pengumpulan Data Penelitian 

3.5.1. Sumber Data Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017) jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi 

menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data Primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari hasil wawancara, pengamataan melalui observasi, 

dan kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah sampel responden yang sesuai 

dengan target sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi yang dalam 

penelitian.  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain secara tidak 

langsung, memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan berupa sejarah 

perusahaan, ruang likup perusahaan, struktur organisasi, buku, literatur, artikel, 

serta situs di internet. (Sugiyono, 2017). 
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3.5.2. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017:308), teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner 

(angket), dan gabungan ketiganya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

penulis antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi  

Peneliti menggunakan teknik observasi untuk memeperoleh data dari 

tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat 

melakukan penelitian. 

2. Wawancara  

Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti serta peneliti ingin hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. 

3. Kuesioner 

Peneliti menggunakan teknik kuesioner dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis secara online kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner yang disebarkan berupa 

identitas responden dan mengenai daftar pertanyaan/pernyataan yang 

akan di isi oleh responden. 

3.5.3. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan instrumen penyebaran kuisioner yang 

diukur menggunakan skala likert dalam menggunakan google form untuk 

mengukur jawaban yang diberikan responden mengenai pernyataan penelitian ini. 

Skala likert merupakan metode yang digunakan pada teknik hingga intensitas 

paling rendah atau sebaliknya. Semakin banyak pilihan jawaban maka jawaban 

responden akan semakin terwakili. Pendekatan skala likert yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan 5 skala sebagai berikut. 
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Tabel 3.4 

Skala Likert 

Kualitas Pelayanan Lingkungan Minat Beli Ulang 
Bobot 

Skor 

Sangat Tidak Baik (STB) Sangat Tidak Baik (STB) Sangat Rendah (SB) 1 

Tidak Baik (TB) Tidak Baik (TB) Rendah (R) 2 

Cukup Baik (CB Cukup Baik (CB) Cukup Tinggi (CT) 3 

Baik (B) Baik (B) Tinggi (T) 4 

Sangat Baik SB) Sangat Baik (SB) Sangat Tinggi (ST) 5 

Sumber : Hasil Olah penulis, 2021 

3.5.4. Uji Validitas 

Validitas menurut Sugiyono (2016:177) menunjukan derajat ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item 

dengan total item-item tersebut. Dalam menentukan validitas suatu data dapat 

dihitung dengan rumus korelasi Pearson Product Moment. Berikut adalah 

rumusnya: 

r = �������.�� 

������(��)�������(����)
  (Fadli & Faddila, 2018:27) 

Keterangan : 

r Hitung = koefisien korelasi 

ΣX� = jumlah skor item 

ΣY� = jumlah skor total item 

n = jumlah responden 

Dasar pengabilan keputusan uji validitas: 

 Taraf kepercayaan (sig 5%)  

 Nilai r hitung > r tabel maka H0 diterima, artinya butir kuesioner yang dimaksud 

dinyatakan  valid. 

 Nilai r hitung < r tabel maka H0 ditolak, artinya butir kuesioner yang dimaksud 

dinyatakan tidak valid. 

3.5.5. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berarti hasil perhitungan yang ditimbulkan indikator tidak 

bervariasi karena karakterisik dari proses pengukuran atau instrumen pengukuran 
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itu sendiriatau dengan kata lain kepercayaan atau konsistensi dari ukuran sebuah 

variabel (Carissa & Akhmad, 2019).  

Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas: 

 Nilai r Alpha > r tabel, maka pernyataan tersebut reliabel. 

 Nilai r Alpha < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak reliabel. 

3.6. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kuantitatif adalah hasil pengolahan data atas 

jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan dari setiap item kuesioner. 

Setelah didapatkan data responden dan seluruhnya terkumpul, maka peneliti 

melakukan pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti, serta melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah. Analisis data digunakan juga untuk menguji hipotesis 

yang diajukan peneliti, karena analisis data yang dikumpulkan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independent (Kualitas Pelayanan dan Lingkungan) 

terhadap variabel dependent (Minat Beli Ulang) 

3.6.1. Rancangan Analisis 

3.6.1.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2019:206) adalah suatu analisis data 

dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala likert yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019:156).  

Dalam skala likert yaitu dengan menentukan skor dari setiap pernyataan 

dalam kuesioner yang disebarkan kepada setiap responden. Jawaban atau hasil dari 

responden dibagi menjadi lima kategori penilaian dari masing-masing pernyataan 

diberi skor 1 untuk skala terendah sampai skor 5 untuk skala tertinggi dengan 

sampel sebanyak 332 responden. Untuk menentukan rentang skala menggunakan 

rumus dibawah ini. 

RS = �(���)
�

      (Sugiyono, 2019:148) 
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Keterangan: 

RS : Rentang Skala   

  : Jumlah Sampel   

! : Skor Penilaian 

Skala terendah  : n x 1 = 332 x 1 = 332 

Skala tertinggi  : n x 5 = 332 x 5 = 1.660 

"# =
332(5 − 1)

5
 

RS = 265,6 

Tabel 3.5 

Rentang Skala 

Skor Rentang Skala 
Kualitas 

Pelayanan 
Lingkungan 

Minat Beli 
Ulang  

1 
332 – 597,6 

Sangat Tidak 

Baik 

Sangat Tidak 

Baik 
Sangat Rendah 

2 >597,6 – 863,2 Tidak Baik Tidak Baik Rendah 

3 >863,2 – 1.128,8 Cukup Baik Cukup Baik Cukup Tinggi 

4 >1.128,8 – 1.394,4 Baik Baik Tinggi 

5 >1.394,4 – 1.660 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Tinggi 

 Sumber: Hasil Olah Peneliti, 2021 

3.6.1.2 Analisis Verifikatif 

Dalam penelitian ini analisis verifikatif bermaksud untuk mengetahui hasil 

penelitian yang berkaitan dengan pengaruh atau besarnya dampak kualitas 

pelayanan dan lingkungan terhadap minat beli ulang. Dengan metode ini dapat 

diketahui berapa besarnya dampak variabel independen mempengaruhi terhadap 

variabel dependen. Sebelum menganalisis korelasi sebaiknya menganalisis 

transformasi data dengan menggunakan metode MSI dan bantuan software SPSS. 

3.6.1.3 Transformasi Data 

Pada pendekatan analisis jalur sering digunakan tipe data sekala likert. Tipe 

data tersebut merefleksikan perubahan yang sebelumnya berasal dari suatu konsep 

yang sudah diubah bentuknya sehingga dapat diukur. Analisis jalur membutuhkan 

perhitugan matematis didalamnya. Metode tranformasi data umumnya 

menggunakan system uji MSI (Method of succesive interval). 
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Dalam analisis secara statistik, terutama pada statistik parametrik (statistik 

yang bergantung pada distribusi tertentu dan menetapkan adanya syarat-syarat 

tertentu tentang parameter populasi seperti pengujian hipotesis dan penaksiran 

parameter), diperlukan persyaratan bahwa sekala pengukuran sekurang-kurangnya 

interval. Sedangkan bila dari data yang memberikan skala pengukuran skala likert, 

maka harus dinaikan kedalam sekala interval dengan menggunakan MSI (Method 

of succesive interval).  

Berikut adalah langkah langkah kerja MSI (Method of succesive interval):  

1) Perhatikan tiap butir pertanyaan  

2) Untuk butir tersebut , tentukan berapa banyak sampel yang menjawab sekor 

1,2,3,4,dan 5 yang disebut dengan frekuensi.  

3) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respondendan hasilnya disebut 

dengan proporsi  

4) Tentukan proporsi kumulatif  

5) Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z tabel 

untuk setiap proporsi kumulatif yng diperoleh.  

6) Tentukan nilai desita untuk setiap nilai z yang diperoleh dari tabel.  

7) Tentukann nilai sekala dengan mengunakan  : 

&'()' *+)(, = (-./0'12)1(34.5 6'7'1�8./0'12)9::.5 6'7'1)
 (;5.) <.(34 =::.5 6'7'1�;5.) <.(34 634.5 6'7'1)

   

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linier sederhana dikatakan model yang baik bila memenuhi 

asumsi serta terbebas daro gejala asumsi klasik statistic. Untuk penelitian ini 

menggunakan uji normalitas. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu uji yang dilakukan pada semua variabel independen 

dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov (Fadli & Faddila, 2018:35). 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) 25. 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas: 

 Nilai signifikasi > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

 Nilai signifikasi < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
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3.6.3. Analisis Korelasi (Uji R) 

Analisis korelasi bertujuan utuk mengetahui korelasi (besar dan arahnya) 

antara variabel  X1 dan X2 (Fadli & Faddila, 2018:59). Untuk menentukan korelasi 

dapat menngunkan rumus korelasi Pearson Product Moment. Berikut adalah 

rumusnya: 

r = �������.�� 

������(��)�������(����)
  (Fadli & Faddila, 2018:27) 

Keterangan : 

r Hitung = koefisien korelasi 

ΣX� = jumlah skor item 

ΣY� = jumlah skor total item 

n = jumlah responden 

  Adapun dalam menganlisis korelasi dapat diukur melalui ketentuan sebagai 

berikut. 

Tabel 3.6 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2019:248) 

3.6.3.1 Koefisien Determinasi (>?) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Koefisien Determinasi 

(R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 < 

R2 < 1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 
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3.6.4. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Menurut (Ghozali, 2018) analisis jalur (path analysis) adalah penggunaan 

analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (mode casual) 

yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. yang digunakan untuk 

menguji pengaruh langsung antara kualitas pelayanan dan lingkungan terhadap 

minat beli ulang dan pengaruh tidak langsung antara kualitas pelayanan dan 

lingkungan terhadap minat beli ulang produk sandal di toko Sandal Gang Remaja 

Karawang. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) 25. 

Adapun langkah-langkah untuk menguji analisis jalur adalah sebagai berikut:  

a. Merumuskan hipotesis  

b. Merumuskan persamaan structural 

Y = @AB1 + @AB2 + C 

c. Menghitung koefesien jalur yang didasarkan pada koefesien regresi.  

d. Menggambar diagram jalur lengkap, menentukan sub-sub strukturnya dan 

merumuskan persamaan strukturalnya yang sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan. 

e. Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang tekah dirumuskan dengan 

menggunakan persamaan regresi ganda. 

f. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan), melaui 

pengujian secara keseluruhan hipotesis statistik. 

Berikut merupakan rancangan analisis jalur dapat dilihat pada gambar 3.4 

dibawah ini. 

 

Gambar 3.4 

Analisis Jalur 

Sumber : Kadir (2015:245) 

Variabel 

(pyx1) 

Koefisien Jalur 

∈ 

X1 

(pyx2) 

Koefisien Jalur 

(rx1x2

) 
X2 

Y 
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Keterangan :  

X1  : Kualitas Pelayanan 

X2  : Lingkungan 

Y  : Minat Beli 

C  : Variabel lain yang tidak diukur, tetapi mempengaruhi X2 dan Y 

@yx1 : Koefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh langsung X1 

  terhadap Y 

@AB2 : Koefisien jalur yang menggambar besarnya pengaruh langsung X2 

  terhadap Y   

r  : Korelasi   

B1B2 : Korelasi X1 dan X2  

3.6.5. Uji Hipotesis 

3.6.5.1 Uji Parsial (uji t) 

Uji t pada dasarnya meunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen 

secara individual/parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018). Uji t menggunakan rumus: 

1 = 5 √/�?

�F�5?
  

 

 

Keterangan:  

t  = Nilai uji t  

r  = Koefisien korelasi  

r2  = Koefisien determinasi  

n  = Jumlah sampel 

Selanjutnya, pada uji t menggunakan tingkat signifikansi (p) 0,05 dengan 

kriteria :   

 Jika nilai signifikasi < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y atau hipotesis diterima. 

 Jika nilai signifikansi > probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y atau hipotesis ditolak. 



48 

 

 
Universitas Buana Perjuangan Karawang 

3.6.5.2 Uji Simultan (uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji signifikasi variabel bebas (X) secara 

individu dengan variabel terikat (Y) secara bersama-sama (Ghozali, 2018). Uji F 

menggunakan rumus: 

GH = I?/+
(F�I?)(/�+�F)

  

Keterangan : 

FL = Uji F 

k  = Jumlah variabel independen 

R2  = Koefisien korelasi ganda yang telah ditemukan 

n  = Jumlah sampel 

Selanjutnya, pada uji F menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan kriteria :  

 Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka hippotesis diterima. 

 Jika nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

 


